BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Perkembanganteknologisaatinitelahmampumenghasilkanberbagaijenisbajad
enganfungsidantujuanpenggunaannya.Pengembangan material
sebagaikomponenalatkonstruksidanalatperkakasdiusahakanuntukmencapaisifat-
sifat material yang lebihunggul,
terutamakeunggulandalampenerapanberbagaikondisioperasional.Salah
satutujuanterpentingdalampengembangan material
adalahmenentukanstrukturdansifat-sifat material optimum agar
dapatmencapaidayatahanmaksimum.  Material ~ logambanyakdigunakandalam
proses  pembangunankonstruksijembatan,  gedungbertingkat,  perkapalan,
eskavator, mesinproduksi, industry minyakdan gas, dan lain sebagainya.
Dalamaplikasiuntukpenggunaan industry yang
dibutuhkanketahanankorosibanyakdigunakan material jenis stainless steel yang
mempunyaisifattahan
karat.Dimanapengaplikasiannyadapatdigunakanuntuksistempemipaan, heat
exchanger dan reaction vessel.Material logambanyakdigunakandalam proses
pembangunankonstruksijembatan, gedungbertingkat, perkapalan, eskavator,
mesinproduksidan lain  sebagainya. Hampir  di  setiap  proses
pembangunankonstruksi yang menggunakan material logam,
banyakmenggunakanteknikpengelasandalam proses penyambunganlogam.
Teknikpengelasanbanyakdigunakankarenamerupakanpengembanganteknologi
paling efisiendanpraktisdibandingkanteknikpenyambunganlogamlainnya.

Dalamduniaindustripenggabunganduabahanmatrial yang
berbedajenislajimdigunakan,
menyesuaikandengankebutuhandandesaindalamdunia
industry.Kekuatansambunganlasharusdiperhatikandandijaminkekuatannya,
sehinggasambunganlas minimal memilikikekuatan yang setaradengankekuatan



base metal. Terlebihdalampenyambunganlogam yang
berbedajenisdankarakteristikmatrial.

Pengelasandapatmempengaruhisifatmekanikpadalogamdasar(Base =~ Metal)
yang digunakan, bagian yang terpengaruhpanasatau HAZ (Heat Affected Zone),
danbagianlogamlasan(Weld Metal).Padabagian-
bagiantersebutterdapatperubahanstruktur material

danpertumbuhanbutirsertamenurunnyaketangguhanpadasaat proses pengelasan.

Kemajuanteknologisertakebutuhanuntukmenghasilkankonstruksi yang
kuatmenjadikanteknikpengelasanmenjadipilihanutamadalampembangunankonstru
ksi.stainless steel AISI 304 adalahsalahsatujenisstainless steel yang
umumdipakaipadaduniaindustrikarenamemilikisifatmekanik ~ yang cukupkuat,
tahanterhadapkorosi, mampumencegahkontaminasidanmudahdibersihkan.
Kelebihaninimeningkatkanpenggunaannyasepertipadaalatkesehatan,
kalengpengemasmakanandanminuman,
mesinproduksipengolahmakanandanminuman.Setiappenggunaanstainless  steel
tidaklepasdari  proses  penyambungandenganpengelasan.  Stainless  steel
adalahsalahsatulogam yang
banyakdigunakanpadakontruksipengelasankarenastainless  steel  dapat  di
lasdenganberbagaimetodelas.Hasillas yang
memilikikualitasbaikperluuntukmenunjangkonstruksi yang kuat, amandantahan
lama.Hasilpengelasan yang baiksecara visual, belumtentumemilikistruktur yang
baik.Olehkarenaitu,
untukmengetahuiapakahhasilpengelasantersebuttelahmemenuhikriteriaharusadape

ngukuranataupengujianhasillas.

Bentukstrukturmikrobergantungpadatemperaturtertinggi yang dicapaiselama
proses pengelasan, kecepatanpengelasandanlajupendinginan yang dicapaiselama
proses pengelasan. Daerah logam yang
mengalamiperubahanstrukturakibatpemanasaninidikenaldengandaerahpanasatauH
eat Affected Zone



(HAZ).Perubahanstrukturmikropadadaerahpanasinidanketerampilanjurulasdalam
proses lassertapenentuanjenisdan parameter las yang

tepatakansangatmenentukankualitashasillas.

Selainitudalam proses pengelasanjugaharusmemperhatikanfakor-faktor yang

menyebabkanterjadinyacacatdalam proses pengelasansepertiinklusi, porositas,

undercut, pembekuantidaksempurna.
Penyebabterjadinyacacatlastersebutdikarenakanolehteknikpengelasan yang
tidakbaik, pemilihan parameter pengelasan yang tidaktepat,

logamindukdankawatlas yang tidaktepatsertatidaksesuainya gas pelindung yang

digunakan.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakang yang

telahdiuraikanmakadirumuskanmasalahsebagaiberikut:

1. Bagaimana menentukan dan mendesain variabel yang tepat dalam bentuk
WPS (Welding Procedure Specification) untuk menghasilkan
penyambungan material stainless steel 304 dan stainless steel 316L
dengan pengelasan GTAW.

2. Bagaimana Kualitas hasil lasan dilihat dari Face Bend testhasil
penyambungan dissimilar metal antara material stainless steel 304 dan
stainless steel 316Ldengan pengelasan GTAW.

3. Bagaimana kualitas hasil lasan dilihat dari Root Bend test hasil
penyambungan material stainless steel 304 dan stainless steel 316L

dengan pengelasan GTAW.

1.3 BatasanMasalah

Dalampenelitianini, penelitimembatasimasalahdalamhal-halberikut:

1. Variable tetap
a. Material yang digunakan adalah baja tahan karat stainless steel 304

dengan ketebal 5mm.



b. Material yang digunakan adalah baja tahan karat stainless steel 316L
dengan ketebal 5mm.

c. Metode pengelasan yang di gunakan adalah Gas Tungsten Arc
Welding (GTAW).

d. Desain sambungen single V butt joint dengan posisi pengelasan Flat
(1G).

e. Kawat las atau filler metal yang digunakan ER316L

f. Jenis gas pelindung 99% Ar.

1.4 TujuanPenelitian

Berdasarkanmasalah yang telahdirumuskan, makatujuandaripenelitianini

yang hendakdicapaiyaitu:

1. Mendapatkan desain WPS (Welding Procedure Specification) baku untuk
pengelasan dua jenis material stainless steel 304 dan stainless steel 316L
dengan metode GTAW.

2. Mengetahui kualitas las lasan dilihat dari Face Bend testdari hasil
pengelasan dua jenis material stainless steel 304 dan stainless steel 316L
dengan metode GTAW.

3. Mengetahui kualitas las dilihat dari Face Bend testdari hasil pengelasan
dua jenis Stainless steel 304 dan stainless steel 316L dengan metode
GTAW.

1.5 ManfaatPenelitian
Penelitianinidiharapkandapatbermanfaatsebagai:
1. Literatur untuk penelitian sejenis dalam rangka mengembangkan
teknologi khususnya di bidang las dan dalam perbaikan pengelasan.
2. Sebagai informasi penting guna meningkatkan pengetahuan dalam

bidang pengujian bahan dan metode pengelasan GTAW.

1.6 MetodePenulisan

Adapunmetode yang

digunakandalampenulisanskripsiiniadalahsebagaiberikut:



1. Metode Analisis / Teoritis

Metode ini digunakan untuk memperoleh dasar toritis dalam penulisan,

dan sebagai analisis teoritis terhadap studi eksperimental.

2. Metode Eksperimental / Riset

Metode ini digunakan untuk memperoleh data actual terhadap objek

penelitian melalui percobaan dan pengujian variabel penelitian.

1.7 SistematikaPenulisan

Sistematikapenulisanmerupakansuatupemahamanpenulisan,

dimanapembacadapatmengertiisidaripenelitian yang

dibuat.Sebagaigambaranmakapenulissertakangarisbesarnyasebagaiberikut:
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Bab inimenjabarkantentanglatarbelakang, rumusanmasalah,
batasanmasalah, tujuanpenelitian,
manfaatpenelitiandansistematikapenelitian yang
menggambarkankeseluruhandaripenelitianini.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab inimenguraikantentanglandasanteori yang
berhubungandenganpenjelasanmengenaiteorimendasartentangpengelas
an.Dasarteoripenelitianinidikutipdariberbagaisumber, sertareferansi-

referensibuku yang mendukungdalampenulisanlaporanpenelitianini.

METODOLOGI PENELITIAN
Bab initerdiriatashal-hal yang

berhubungandenganpelaksanaanpenelitian, yaitu diagram
alirpenelitian, alatdanbahanpenelitian, proses kerjapenelitiandan

proses pengujian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab inimenguraikantentanghasildanpembahasandari data-data

yang diperolehsaatpengujiandilaksanakan.

PENUTUP



Bab inimenguraikantentangkesimpulandan saran yang

disampaikanterhadaphasilpenelitian yang telahdilakukan.






